
Chief Economist

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat sebesar 4,94% yoy pada 3Q23 (vs. 5,17% yoy pada 2Q23).
Pertumbuhan ini ditopang oleh konsumsi rumah tangga yang masih kuat serta akselerasi Pembentukan Modal
Tetap Bruto (PMTB)

Pembentukan Modal Tetap Bruto terus mengalami akselerasi di tengah percepatan penyelesaian Proyek Strategis Nasional
(PSN) dan Ibu Kota Nusantara (IKN) oleh Pemerintah

Terus membaiknya tingkat mobilitas masyarakat menopang permintaan/konsumsi masyarakat, serta didukung oleh
tingkat inflasi yang terjaga pada kisaran 2% - 4%

Bank Indonesia (BI) meningkatkan suku bunga kebijakan (BI-7DRRR) sebanyak 25 bps menjadi 6,00% pada Oktober 2023,
sebagai respon untuk menjaga ketahanan Rupiah di tengah volatilitas pasar global

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tetap Kuat Pada 3Q23
didorong oleh Konsumsi Rumah Tangga dan Investasi 
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Mayoritas provinsi mengalami pertumbuhan ekonomi pada kisaran 4%-5% pada 3Q23.
Pertumbuhan tertinggi tercatat di Provinsi Maluku Utara dan Sulawesi Tengah seiring dengan peningkatan produksi smelter nikel.
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VOLUME DAN PERTUMBUHAN
PENJUALAN MOBIL

VOLUME DAN PERTUMBUHAN
PENJUALAN SEPEDA MOTOR

INDEKS KEYAKINAN KONSUMEN INDEKS PENJUALAN RITEL

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN

PERKEMBANGAN PERBANKAN INDONESIA

Penjualan mobil periode Jan-Sep’23
terkontraksi -0,4%, dengan penjualan 755 ribu unit.

Kontraksi disebabkan high-based effect dan dampak
suku bunga yang lebih tinggi serta pengetatan

pembiayaan perusahaan multifinance.

Sumber: Gaikindo Sumber: AISI

Penjualan Mobil (ribu unit)

Pertumbuhan (% yoy)

Penjualan Semen Domestik (juta ton)

Pertumbuhan (% yoy)

Penjualan sepeda motor pada periode Jan-Sep’23 tumbuh 
30,7% dengan penjualan 4,7 juta unit. Peningkatan pesat 

tersebut seiring dengan perbaikan sisi produksi dan 
pent-up demand. Meskipun 

demikian, penjualan sepeda motor bulanan menunjukan 
perlambatan, bahkan terkontraksi pada Sep-2023. 

PURCHASING MANAGERS’ INDEX:
MANUFACTURING INDONESIA

Sektor manufaktur masih berada di zona ekspansif 
dalam 26 bulan berturut-turut. Ekspansi yang konsisten 

tinggi pada 3Q23 sesuai dengan pertumbuhan PDB 
industri pengolahan yang tumbuh 5,2% yoy.

Penjualan semen pada Jan-Sep’23 secara kumulatif 
mengalami kontraksi sebesar -0,6% yoy, sedikit membaik 
dari Jan-Sep’22 yang sebesar -0,7% yoy seiring dengan 

peningkatan aktivitas konstruksi infrastruktur

VOLUME DAN PERTUMBUHAN
PENJUALAN SEMEN DOMESTIK

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN DAN INVESTASI PERUBAHAN RATA-RATA HARGA KOMODITAS DIBANDINGKAN 2019 (%)

NERACA PERDAGANGAN
(USD MILIAR)

PERTUMBUHAN
EKSPOR & IMPOR 

 REALISASI INVESTASI
LANGSUNG

Surplus neraca perdagangan masih 
berlanjut namun sudah dalam tren 

penurunan.

Kinerja ekspor menurun sejalan dengan 
pelemahan harga komoditas dan 

perlambatan ekonomi global. Kinerja 
impor juga menurun namun tidak 

sedalam ekspor, ditopang oleh resiliensi 
ekonomi domestik.

Investasi langsung masih tumbuh positif 
meski melambat. Terdapat beberapa 

faktor penghambat seperti perlambatan 
ekonomi global dan aksi wait and see 

investor menjelang tahun politik.

Pertumbuhan Ekspor (% yoy)

Pertumbuhan Impor (% yoy)

Penanaman Modal Dalam Negeri (IDR triliun)

Penanaman Modal Asing (IDR triliun)

Pertumbuhan Investasi Langsung (% yoy)

PERTUMBUHAN KREDIT DAN DPK
(%)

RASIO KREDIT TERHADAP DPK/LDR
(%)

TRANSAKSI UANG ELEKTRONIK (IDR TRILIUN)

Pertumbuhan penyaluran kredit perbankan pada Sep-23  tumbuh positif sejalan dengan meningkatnya permintaan kredit dari sisi usaha. 
Likuiditas yang masih memadai mendorong pertumbuhan kredit.

Optimisme konsumen terhadap ekonomi domestik tercermin dari naiknya daya beli masyarakat sehingga memperkuat 
pertumbuhan konsumsi rumah tangga.

 Sumber: BPS  Sumber: BPS
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3Q23 = 4,94% yoy
Jan-Sep’23 = 5,05% yoy

Okt-23 = 1,91% yoy Okt-23 = 6,00% 10-Nov-23 = 15.695Okt-23 = 2,56% yoy
Jan-Okt’23 = 1,80% ytd
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PERKEMBANGAN KINERJA SISI PRODUKSI
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MANDIRI SPENDING INDEX
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Delta Omicron
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Indeks Keyakinan Konsumen Pertumbuhan (% yoy) Indeks Penjualan Ritel Pertumbuhan (% yoy)
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